e-JBST V7 Edisi Agustus 2021

e-Jurnal Ilmiah BIOSAINTROPIS (BIOSCIENCE-TROPIC)
Volume : 7/ No : 1 / Halaman 91 — 96 / Agustus Tahun 2021
ISSN : 2460-9455 (e) - 2338-2805(p)

Distribusi dan Frekuensi Alel Golongan Darah Sistem ABO dan Rhesus
pada Penduduk di Pulau Gili Ketapang Probolinggo

Distribution and Allele Frequency of ABO Blood Group and Rhesus
in Population of Gili Ketapang Island, Probolinggo

Kirana Eka Rezki' 7, Rike Oktarianti? ™, Hidayat Teguh Wiyono3, Purwatiningsih*
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Jember, Indonesia

ABSTRAK

Sistem penggolongan darah pada manusia yang banyak dikenal adalah sistem ABO dan rhesus. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui distribusi golongan darah sistem ABO dan rhesus serta frekuensi alel pada
populasi penduduk pulau Gili Ketapang, kabupaten Probolinggo. Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode Slide Test dan dilakukan secara acak dengan cara melakukan pengundian jumlah sampel yang diambil
sebanyak 384 jiwa. Identifikasi golongan darah sistem ABO pada penelitian ini dilakukan dengan metode
slide dengan prinsip antigen (aglutinogen) yang direaksikan dengan antibodi (aglutinin). Hasil penelitian
menunjukkan distribusi golongan darah sistem ABO dan Rhesus O+ (46,61%), B+ (24,22%), A+ (23,18%),
dan AB+ (5,99%). Frekuensi alel 1A(0,16), frekuensi alel 1B (0,16), frekuensi alel i (0,68), dan frekuensi alel
rhesus positif (Rh+) adalah 1. Proporsi fenotip dan frekuensi alel tertinggi adalah golongan darah O untuk
sistem penggolongan darah ABO. Sedangkan untuk penggolongan berdasarkan rhesus diperoleh seratus
persen rhesus positif. Data tersebut menunjukkan bahwa persebaran golongan darah O dan rhesus positif
pada penduduk pulau Gili Ketapang relatif sama dengan hasil penelitian lain di Indonesia.
Kata kunci: Golongan Darah, ABO, Rhesus

ABSTRACT

The most recognized blood group systems in human are the ABO and Rhesus system. The purpose of this study
was to determine the distribution of ABO and rhesus blood groups and allele frequencies in the population of
Gili Ketapang Island, Probolinggo. Sampling was carried out using the Slide Test method and was carried out
randomly by drawing lots, the number of samples taken was 384 people. The identification of the blood group of
the ABO system in this study was carried out using the slide method with the principle of antigen (agglutinogen)
reacted with antibody (agglutinin). The results showed the distribution of blood group systems ABO and Rhesus
O+ (46.61%), B+ (24.22%), A+ (23.18%), and AB+ (5.99%). The frequency of the IA allele (0.16), the IB allele
frequency (0.16), the i allele frequency (0.68), and the positive rhesus allele frequency (Rh+) are 1. The highest
proportion of phenotypes and allele frequencies is type O blood in the ABO blood group system. While the
classification based on rhesus shows one hundred percent positive rhesus. This shows that the distribution of
blood type O and rhesus positive on the inhabitants of the Gili Ketapang island was similiar to other studies in
Indonesia.
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Pendahuluan

Gili Ketapang merupakan satu-satunya desa yang terletak di Pulau Gili, yaitu sebelah
utara Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur (Juniarta. et al., 2013). Pulau Gili
Ketapang dihuni oleh penduduk suku Madura dengan jumlah penduduk mencapai 9.672 jiwa
(Dinas Lingkungan Hidup, 2018). Populasi suku Madura masih menjunjung tinggi nilai adat
istiadat di daerah setempat, salah satunya adalah adat tentang pernikahan . Pernikahan dengan
satu suku ini masih berlangsung di populasi etnis Madura di pulau ini, hampir 90%
masyarakatnya melakukan perkawinan dalam satu suku. Hal ini bertujuan untuk
mempertahankan keutuhan ikatan persaudaraan dan menjaga hubungan kekerabatan
(Subhan,2020).

Perkawinan dalam satu suku dan dalam lingkup wilayah yang sama ini termasuk
dalam kategori perkawinan endogami atau perkawinan tertutup. Perkawinan endogami
merupakan perkawinan yang dilakukan dalam satu suku, etnis, klan, dalam satu lingkungan
yang sama (Budilova, 2020). Salah satu faktor terjadinya perkawinan endogami karena faktor
geografis. Wilayah Pulau Gili Ketapang yang susah dijangkau menjadikan tempat ini
terisolasi sehingga interaksi populasi dengan suku lain sulit dilakukan (Rochmawati, 2016).
Perkawinan sistem tertutup atau endogami akan berdampak terhadap peningkatan
homosigositas dan penurunan variasi genetik atau heterosigositas (Yudianto. et al., 2017).
Perkawinan tertutup dapat menyebabkan orang tua mewariskan gen identik atau gen yang
bersifat homozigot kepada anaknnya (Marchi, et al., 2018). Salah satu sifat genetik yang
diwariskan oleh orang tua adalah golongan darah. Golongan darah diwariskan dari orang tua
ke anaknya tidak dipengaruhi oleh faktor lingkungan luar (Maatoghi, et al., 2016)

Sistem penggolongan darah pada manusia yang banyak dikenal adalah sistem ABO
dan rhesus (Maatoghi, et al., 2016). Golongan darah sistem ABO pada manusia dibagi
menjadi 4, yaitu golongan darah A, B, O dan AB (Oktari & Silvia, 2016). Pengelompokan
golongan darah ini tergantung pada jenis antigen yang ada pada permukaan sel darah merah
(Shadia & Hossain, 2018). Golongan darah sistem ABO ini ditentukan oleh tiga macam alel,
yaitu alel 1*, 1B, dan alel i. Alel I* dan alel 1B bersifat dominan terhadap alel i. Alel I* tidak
dominan terhadap alel 1B begitupun sebaliknya alel IB tidak dominan terhadap alel I,
sehingga alel 1* dan 1B disebut kodominan (Irawan, 2010). Keberadaan alel tersebut mampu
menyebabkan pewarisan golongan darah sistem ABO menghasilkan individu dalam keadaan
homozigot atau heterozigot (Denise,2005).

Selain golongan darah sistem ABO terdapat penggolongan darah pada manusia
berdasarkan rhesus. Golongan darah sistem rhesus merupakan penggolongan darah
berdasarkan ada atau tidaknya antigen-D di dalam sel darah merah. Rhesus terdiri dari dua
komponen yaitu Rhesus positif (RH+), dan rhesus negatif (RH). Golongan darah rhesus
positif jika di dalam darah terdapat antigen-D dan sebaliknya golongan darah rhesus negatif
jika di dalam darah tidak terdapat antigen-D (Haqq, 2018).

Melihat kondisi wilayah dan geografi Pulau Gili Ketapang yang merupakan daerah
terpencil, menyebabkan penduduk cenderung melakukan perkawinan tertutup atau endogami.
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Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Puspito (2004) di Pulau Gili Ketapang
Probolinggo, menghasilkan data distribusi golongan darah sistem ABO tertinggi adalah
golongan darah O. Maka penelitian terkait distribusi golongan darah ABO dan rhesus, pada
penduduk desa Gili Ketapang Probolinggo menarik untuk dilakukan kembali. Hal ini
bertujuan untuk melihat apakah terjadi perubahan pada proporsi fenotip dan frekuensi alel
golongan darah sistem ABO dan rhesus selama kurun waktu 17 tahun sejak terakhir
dilakukan peneltian.

Metode

Penelitian dilakukan pada bulan April - Juni 2021, di Desa pulau Gili Ketapang kabupaten
Probolinggo. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan cara dilakukan pengundian. Jumlah
sampel yang diambil sebanyak 384 jiwa merupakan penduduk asli Pulau Gili Ketapang yang
melakukan perkawinan endogami dan keturunannya. ldentifikasi golongan darah sistem ABO pada
penelitian ini dilakukan dengan metode slide test dengan prinsip antigen (aglutinogen) yang
direaksikan dengan antibodi (aglutinin) (Guyton dan Hall, 2019). Pengambilan sampel yang dilakukan
mengikuti prosedur yang disetujui dan diterbitkan oleh Komisi Etik, Fakultas Kedokteran Gigi,
Universitas Jember dengan nomor Ethical Clearance 1224/UN25.8/KEPK/DL/2021.

Parameter penelitian meliputi penghitungan proporsi fenotip golongan darah sistem ABO dan
frekuensi alel 1, IB, i dan alel rhesus.
Menghitung proporsi fenotip golongan darah sistem ABO yaitu menghitung proporsi golongan darah
O, A, B dan AB dengan rumus.

- Jumlahindividudengan fenatipe tertentu dalam populasi 1
fenotip= Jumlah Sampel dalam suatu Populasi o

Frekuensi alel 1A, 1B, dan i pada golongan darah sistem ABO dihitung menggunakan rumus.
(p*IA 1A+ 2 pri%i + g P12 + 2qrIBi + 2pgl* 1 +1%ii) =1

Hasil dan Diskusi

Proporsi fenotip golongan darah sistem ABO dan rhesus pada penduduk desa Gili Ketapang
Probolinggo dan data pembanding dari PMI Kabupaten Probolinggo dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Proporsi fenotip golongan darah sistem ABO pada penduduk GiliKetapang dan data Pembanding PMI

Gili Ketapang 2021 Gili Ketapang 2004 Data PMI
Golongan

Rhesus

Darei umat, PN pomian PTASE juigy Persenase
A * 89 23,18 66 18.8 81 20,30
B * 03 2422 100 285 119 20,83
AB * 23 5,99 12 341 31 7,77
(o} * 170 46,61 173 4020 168 42.10
Total 384 100 351 100 300 100

Tabel 1 menunjukan data persentase hasil dari perhitungan proporsi fenotip penduduk Gili Ketapang
tahun 2004, 2021 dan data pembanding dari PMI Kabupaten Probolinggo. Dilihat dari Tabel 4.1 menunjukan
bahwa ada sedikit perbedaan dengan data tahun 2004. Data Tahun 2004 digunakan untuk membandingkan atau
melihat adanya perubahan pada proporsi fenotip dan frekuensi alel selama 17 tahun dilakukan penelitian
ditempat yang sama. Jumlah individu dengan golongan darah B lebih tinggi terpaut jauh dari data 2021. Data
2021 menunjukan bahwa individu yang bergolongan darah A dan B memiliki persentase yang hampir sama. Hal
ini menunjukkan dalam kurun waktu 17 tahun jumlah penduduk yang memiliki golongan darah A mengalami
peningkatan dan sebaliknya golongan darah B mengalami penurunan persentase. Demikian juga untuk
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persentase golongan darah AB mengalami peningkatan sedangkan golongan O terjadi penurunan persentase.
Perbedaan persentase ini dapat disebabkan beberapa faktor salah satunya adalah faktor migrasi. Berdasarkan
hasil survei penduduk Gili Ketapang sering melakukan mobilitas dari dalam dan keluar pulau.

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase proporsi fenotip tertinggi adalah golongan darah O baik pada
penduduk pulau Gili Ketapang maupun data PMI Probolinggo. Data PMI dan data hasil penelitian di Pulau Gili
Ketapang menunjukan angka yang berbeda hal ini dapat dikarenakan lokasi pengambilan sampel yang berbeda,
tetapi secara pola distribusi golongan darah sistem ABO pada penduduk Gili dan data pembanding dari PMI
Kabupaten Probolinggo hampir sama yaitu urutannya O, B, A, AB. Pola distribusi golongan darah dengan
urutan O, B, A, AB secara umum sering dijumpai di Indonesia (Kemenkes RI, 2018).

Hasil pemeriksaan Rhesus, semua penduduk Pulau Gili Ketapang Kabupaten Probolinggo memiliki
Rhesus Positif (+) dan tidak dijumpai adanya Rhesus Negatif (-), hal ini karena golongan darah rhesus negatif
(Rh-) hanya ditemukan sekitar 15% pada ras kulit putih, sedangkan pada ras Asia jarang dijumpai rhesus
negatif, kecuali terjadi perkawinan campuran dengan orang asing yang bergolongan rhesus negatif (Arosa,2016)
Berdasarkan data dari Kemenkes RI (2016) di Indonesia jumlah frekuensi alel Golongan darah Rhesus Positif
mencapai 99%, dan frekuensi alel golongan darah Rhesus negatif hanya 0,1%.

Frekuensi alel golongan darah sistem ABO pada populasi pulau Gili Ketapang dan data pembanding
PMI Kabupaten Probolinggo dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Frekuensi alel golongan darah sistem ABO penduduk pulau Gili Ketapang dan data PMI

Frekuensi Alel

Alel Gili Ketapang 2021 Gili Ketapang 2004 Data PMI
I 0.16 0.12 0.13
B 0.16 0,17 0.22

i 0,68 0,70 0.65

Total 1 1 1

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat frekuensi alel golongan darah penduduk Gili Ketapang dan Data PMI
Kabupaten Probolinggo. Nilai frekuensi alel populasi pulau Gili Ketapang yang dilakukan pada tahun 2021
sedikit berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Agung Puspito (2004). Perbedaan terjadi pada frekuensi
alel I* dan 1B. Sedangkan frekuensi alel i data 2021 dan 2004 relatif sama. Perbedaan frekuensi alel 14 dan 1B
dapat terjadi, hal ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut lza (2017), adanya migrasi dan
perkawinan acak yang dapat mempengaruhi frekuensi alel. Diduga selama kurun waktu 17 tahun telah terjadi
migrasi dan perkawinan acak yang menyebabkan perubahan pada frekuensi alel golongan darah sistem ABO.
Jika terjadi migrasi ke dalam maka terjadi penambahan alel tertentu sedangkan jika migrasi keluar maka terjadi
pengurangan alel tertentu dari suatu populasi.

Jika dibandingkan dengan data PMI, menunjukkan ada perbedaan pada frekuensi alel 1A dan IB,

namun untuk alel i frekuensi relatif sama. Perbedaan frekuensi alel IA, 1B diduga dipengaruhi perbedaan lokasi
pengambilan sampel. Frekuensi alel i lebih tinggi dari frekuensi alel lainnya baik pada populasi Pulau Gili
Ketapang maupun data PMI Kabupaten Probolinggo, hal ini karena alel i terdapat pada hampir semua golongan
darah. Menurut Campbell et al (2010) alel i terdapat pada golongan darah A heterozigot, golongan darah B
heterozigot dan golongan darah O. Jumlah sampel yang bergolongan darah O lebih tinggi daripada golongan
darah lainnya oleh karena itu golongan darah O menyumbangkan alel i terbanyak.

Golongan darah lain yang diperiksa adalah golongan darah sistem rhesus. Hasil pemeriksaan golongan

darah sistem rhesus penduduk Gili Ketapang semuanya memiliki golongan darah positif. Hal ini didukung data
dari Kemenkes RI (2018) yang menyatakan hampir 99% penduduk Indonesia memiliki golongan darah dengan
rhesus positif. Frekuensi alel rhesus dapat dilihat pada tabel 3 yang menunjukan bahwa frekuensi alel rhesus
positif adalah 1. Frekuensi golongan darah rhesus berbeda-beda pada berbagai suku bangsa, namun semua
negara rata-rata memilki frekuensi alel rhesus positif yang lebih tinggi dibandingkan rhesus negatif (Suryo,
2012). Hal ini didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan di beberapa negara seperti negara
Maroco yang memiliki nilai frekuensi alel golongan darah rhesus positif 0,91 dan golongan darah rhesus negatif
0,09 (Benahadi, 2018).

Tabel 3. Frekuensi alel Golongan darah sistem Rhesus

Rhesus
Alel Populasi Pulau Gili Data PMI
Ketapang
Biosaintropis R 1 1 94
r 0 0

Total 1 1
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Kesimpulan

Distribusi golongan darah sistem ABO dan Rhesus pada populasi Pulau Gili Ketapang
Kabupaten Probolinggo yang mayoritas melakukan perkawinan endogami berturut-turut
sebagai berikut, O+ (46,61%), B+ (24,22%), A+ (23,18%), dan AB+ (5,99%). Frekuensi alel
golongan darah sistem ABO dan rhesus pada populasi Pulau Gili Ketapang Kabupaten
Probolinggo adalah frekuensi alel 1A (0,16), frekuensi alel IB (0,16), dan frekuensi alel i
(0,68), dan frekuensi alel rhesus positif 1.
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